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ABSTRAK

Berbagsi permasalshan pendidikan vyang klesik dan
semakin kompleks muncul ke permukaan, sehingga membutuhkan
penangansen secars profesional. Di antara masalah-masslah
tersebut adalsh (1) kesempstan memperoleh atan menikmsti
pendidikan ysng belum mersts, (2) mutu pendidikan vang
kurang memuaskan, (3) kurang tandgapnya sistem pendidikan

terhadap kebutuhan mendesak di masysrakst, (4) kelusran yvang

tidak tertampung oleh pasaran kerja, atanpun kalan
tertampung, dikeluhkan kurang siap pakai. Pada skhirnya,
dalsam mencari pemecahan masalzhnys, tudingan banysak
ditujukan "kepada guru-- yang dinyatakan kurang memiliki

dedikasi dan kvurang mengussai bahan, serts pendidikan gura
vang disnggdsap kurang w@memperhsatikan proses pembentukan
penguasaan bidang studi vang akan disjarksn.

Masalah relevansi pendidikan dengan duniaz kerja pemakail
lnlusan, nampaknya menjadi fokus perhatisn pemerintah pada
saat sekarang ini. Untuk mendapatkan manfaast dan tingkat
kegunasn vang optimal lulusan pergurunan tinggl dengan
lembags pemaksi, Departemen Pendidiksan dan Kebudayazan
membuat kebijaksanasan “link and mateh’, vyang diantaranyva
adalah: (1) meningkatkan ksrjssama dengan dunis kerja, dunia
uszha dan industri; (2) memperkuat kegiatana praktek
lapangsan, kuliah kerja dan magang {(sesuail dengan
bidangnya}; dan (3) memperkuat sarana, prasarana dan tenaga,
baik untuk program akasdemik msupun profesional.
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Atrs dassr permessslshen dsn kebijaksanssn pemerintsh

tersebut, sdsalah sangat penting untuk melaknksn penelitian
keterkaitan antara jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP
Padang, sebagai penghasil pengelola pendidikan dengan tugas-
tugas ysng =8ds pada lembsga-lembaga pemaksi 1lulusan di
Sumatera Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah
keterkaitan antasra kurikunlum jurussn Administrasi Pendidikan
FIP IKIP Padang dengan ftugas-tugas yang dilakukan oleh para
alumni jurusan, pars kepsals sekolsh dasar dan penilik, serta
unituk melihst spskah kurikolum itu sesusi dengan tugas-tugss
lembaga pengelola pendidikan seperti vyang telah digariskan
oleh pemerintah.

ngpel penelitian ini ditentukan dengan iteknik random.
Hereka adalsh pers lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan
FIP IRIP Padmsng yang +telazh bekerja di lembaga-lembaga
pengelola pendidikan di Sumstera Barat, para penilik dan
kepala sekolah dasar di Kotamadya Padang.

Setelah data diolah dengan teknik persentase, temuan
penelitian ini adalsh: (1) kurikonlum Jurusan Administrasi
éendidikan FIP IKIP Padang sangat mendukung atau terkait
dengan.pelaksanaan tugas mereka sebagai pengelola pendidikan
baik pads 1instsnsi dslam Jjajsran Depdikbud maupun di luar
Depdikbud; {2) beberapz matakulish kurang mendukung
pelsksanssan tugas para lulussan Jurusan Administrasi

Pendidikasn FIP IKIP Padang vang bertugas sebsgsi guru, namun
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demikisn sebagisn besar matakulish-mastaknliah tersebut masih
mendukung pelaksansan tugss mnerekz; (3) kurikolum vyang
diberikan di Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
sangst terksit dengsn pelaksansan tugas kepals sekolsh
dasar; (4) kurikulom Jurusan Administrasi Pendidikan FIP
IKIFP Padang sangat terkait dengan pelaksanaan tugsas
kepenilikan di Kandep Dikbund EKecamatan; (5) kurikulum
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang sangat
sesugai  dsn sangat wmendukung pelsksanssn  ftugss pengelolaan

pendidikan dalam jajaran Kanwil Depdikbud.
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BAB I

PERDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sektor pendidikan khususnya yang ditsngani lewat lembaga
persekolahan, adalah sektor yang semakin kompleks dengan
bertambahnya jumlah murid, guru, ssarsns dan preasarasna serta
teknologi pendidikan yasng digunskan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Berbagai permasalahan yang muncul ke permukaan
pun semakin kompleks, sehingga membutuhkan penanganan secara
profesional. Di antara masalah tersebut, seperti yang
dikemukakan oleh Joni (Semiawan dan Soedijarto, 1991) adalah
(1) kesempatan memperoleh atsu menikmati pendidikan yang belum
merata, (2) mutu pendidikan yang kurang memusaskan, (3) kurang
tanggdapnya sistem pendidikan terhadap kebutuhan mendesak di
masyarakat, (4) keluaran vang tidsk tertampung oleh pasaran
kerja, ataupun kalsu tertampung, dikeluhkan kurang siap pakai.
Pada akhirnys, dalam wmencari pemecahan masalahnya, tudingan
banyak ditujukan kepada guru-- yang dinyataksn kurang memiliki
dedikasi dan kurang mengussai bshan, serts pendidikan guru
yvang dianggsap kurang memperhatikan proses pembentukan
penguasaan bidang studi yang akan diajarkan.

Di samping wmasalah pemerataan, kvalitas, dan relevansi
sepertl yang dikemunkakan Joni (Semiawan dan Soedijarto, 1881)
di atas, Tilasr (1992) mengatakan bahwa dunis pendidikan di

Indonesia juga dihadapkan pada krisis elitisme dan manajemen.
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Krisis elitisme maksudnya adalah bahwa kecenderungan
penvelenggsraan pendidikan cleh pemerintah Indonesia
menguntungkan kelompok kecil masyarakst, vyaitu mereks vang
EEmpU . Erisis wmanajemen ditandai dengan kurangnya tenaga-
tenaga manajer pendidikan profesional, sehingga bukan saja
masalsh-masalsh teknis pendidikan yang wmuncul, tetapi juga
meliputi kegiatan-kegaitan perencanaan, pendasnssn dan efisi-
ensi dari sistem pendidikan itun sendiri.

Menyadari adanya beberapa permasalahan pendidikan seperti
tersebut di atas, maka pendidikan-- terutams  psda Jjalur
lembaga persekolahan haruslah ditangani secara lebih
profesional; bukan secara samatir dan sambil lalu. Agar
pendidikan mencapai sasaran, terutamsa untuk kebutuhan masya-
rakat pemakai lulusan dan sesuai dengan program pemerintah, °
maka telah dirumuskan beberapa aturan dan kebijaksanaan di
bidang pendidikan. Pada tahun 1989 pemerintah Indonesia telah
menerbitkan Undang-Undang ¥Nomor 2 Tahun 1889 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Sebagai kelengkspan dan penjsbaran dari
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, pemerintah
Juga telah mengeluarkan beberapa persaturan dan kebijakan,
disntaranya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1880
tentang Pendidikan Pra-sekolsh, Peraturan Pemerintah Nomor 28
tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar, Peraturan Pemerintah
Nomor 28 tshun 1880 tentang Pendidikan Menengah dan Peraturan
Pemerintah HNomor 30 tahun 1980 tentang Pendidikan Tinggi.

Tujuan utams dari diundang-kannys sturan-aturan tersebut
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adalah untuk memperbaiki sistem pendidikan nasiocnal mulaji dari
jenjang pendidikan prasekolsh ssampai dengan jenjang pendidikan
tinggi vyang padas gilirsnnya diharaspkan akan meningkatksan
kuslitas pendidikan di Indonesia secsra keseluruhan.

Masalsh relevansi pendidikan dengan dunia kerja pemskai
lulusan menjadi fokus perhatian pemerintah pads ssat sekarang
ini. Untuk mendapatkan manfaat dan tingkat kegunaan yang
optimal lulusan perguruasn tinggi dengan lembaga pemaksai,
Departemen Pendidikan dan Kebudaysan membuat kebijaksanaan
“link and m@mateh’, yzitu: (1) meningkatksn kerjasams dengan
dunia kerja, dunia usaha dan industri; (2) memperkuat kegiatan
praktek lapangan, kuliah kerjs dan magang (sesual dengan
bidangnya); (3) meningkatkan jumlash mahasiswa yang mempelajari
sains dan teknologi ssampsi sekitar 25% dari seluruh populasi
mahasiswa; serts (4) memperknst saran=z, prasarana dan tenags,
baik untuk program skademik maupun profesional (Depdikbud,
18833.

Di samping beberapa zturan tersebut di atss, pemeriniah
juga mengeluarkan Peraturan Pemerintah Homor 38 Tahun 1992
tentang Tenazga Kependidikan. Dalam penjeiasan Peraturan
Pemerintah ini dikatakan bahwa tenada kependidikan merupakan
unsur terpenting dslam sistem pendidikan nasional yané
diadakan dan dikembangksn untuk menvelenggarakan pengsjaran,
pembimbingan dan pelatihan bagi parsa peserta didik. Di antara
unsur tenagas kependidikan ini adslah seperti pengelola satusn

pendidikan, penilik dan pengawas. Adspun pengelola satusn
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pendidikan tersebut adalah kepala sekolah, direktur, ketus,
rektor dan pimpinan satusn pendidiksn lusar sekolszh.

Henyadari pentingnys pengelolaan pendidikan, maka
pemerintah Jjuga telsh menata jurusan-jurusan vang ada di
lembaga pendidikan tenags kependidikan (Dirjen Dikti, 1882).
Salah satu Jjurusan vangd berkecimpung dalam penanganan
pengelolaan pendidikan adalah Jurusan Administrasi Pendidikan.
Namun demikian, untuk melihst seberapa besar astan seberapa
Jauh ksitan antara Jurusan Administrasi Pendidiksan sebagai
lembaga penghasil lulusan pengelola pendidikan dengan lembsaga
kerja pemakai lulusan, maka diperlukan adanya suatu penelitian
tentang keterkaitan antars =pa vang dilakunkan oleh Jurusan--
khususnya mengenai knrikunlum Jurusan Administrasi Pendidikan

dengan kebutuhan tenags pengelols pendidikan di lapangan.

IDENTIFIKASTI MASALAH

Terdapat berbagail dilems yang dihadapi lembags pendidikan
belskangan ini, yaitu menurunnya mutu lulusan, masih kecilnya
daya serap perguruan tinggi bagi lulusan SMTA, dsn kurangnys
keterkaitan sntara kurikulum perguruan tinggi dengan lapangan
kerja. EKhusus mengenai keterkaitan antara kurikonlum dengan
lapangan kerja memperoleh perhatian 1lebih khusus selama dua
tahun terskhir ini. Malahan telah menjadi issu nasional yang
dilontarkan oleh Mendikbud pada setiap pidato dan

pengarahannys kepada jajaran di lingkungan Depdikbud.
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IKIP Padang sebagsai lembaga vyang memproses dan
menghasilkan lulusan untuk ditempatkan sebagai guru dan tenags
kependidikan, telsh lams merangkap gagasan vang dilontarkan
mendikbund tersebut dan sebahagian telah merevisi dan
memperbaharui kurikulum yang disjarkan kepada mahasiswa. Hanya
lagi perlu dilakuksn pengajar melalui suastu penelitian apaksah
kurikulum yang dimiliki IKIP Padang sudah terkait dan sesuai
dengan kebutvhan lapangan kerjs.

Pembahasan tentang keterkaitan dan keserasisn kurikulum
dengan lapsngan kerjs skan tergantung dengan misi yang diemban
masing-masing Jurusan yang ada di IKIP Padang. Jurusan
Administrasi Pendidikan vyang telsh berdiri sejsk tzhun 1983
telah mnendudukkan misi ini, ysaitu untuk mempersiaphan
lulusannya sebagai pengelola satuan pendidikan, penilik dan
pengawas, serta pegawal pada setiap departemen dan diklat--
vang membidangi aspek perencanasn, pelaksanzan dan pengawsasan.
Mahasiswa yang dioclah dan diproses pads Jurusan Administrasi
Pendidikan telah disiapkan untuk bidang-bidang tugas yang
disebutkan ini.

Hanya 1lagi perld diteliti spskah lulusan ini, telah
sesuai dan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik padsa
lembaga dimana is bekerja. Di samping itu juga akan dilihat
pendapat kepals sekolah dan penilik Tk/SD, Dikmas, Generasi
Muda dan olahraga tentang kurikulum vyang dimiliki Jurusan

Administrasi Pendidikan sekarang ini.
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Untuk mengetzhui 1lebih rinci tentang keterkaitan dan
kesesuaian kurikulum jurusan dengan lapangan kerja akan lebih
tepat ditanyakan kepada lulusan yang telsh bekerja padas setiap
lembaga-- baik pemerintah maupun swasta karena lulusan jurusan
administrasi pendidikan telah banyak yvang bekerja pada lembaga
pemerintah seperti Depdikbund, Depsos, Deperin, BEKEBN, Depag;
dan begitu pula pada lembags swasts. MHelalui lulusan yang
telah bekerja ini =skan dspst diketahni: Apsksh terdapat
keterksitan dan kesepadanan antara kurikulum Jjurusan dengan
bidang tugas vang dikerjakan pads lembsgs tempsat is berkerja?
Apakah lulusan mengalami kesulitan mengerjakan tugas-tugas
vang menjsdi tanggung Jjawabnya? Apakah lulusan dapat
menyesusikan diri dengan tugss dan tempat ia bekerja? Dan
bagaimana pendapat lulusan tentang bidang tugasnyz dikaitksan
dengan pengetzhuan dan ketersmpilan vang diterima di Jurusan
Administrasi Pendidikan?.

Kepala satuasn pendidikan-- khususnyz SD mempunyal tugas
vang berkaitan dengan administrasi dan supervisi pendidikan.
Ruang 1lingkup =administrasi vyang dikerjakan kepala sekolsh
mencakup pengelolasn kurikulum, murid, keuangsn, Hubungan
sekolah dengan masyarakst, personalia, perlengkspan, dan
layanan khusus. Begitu pula ruang lingkup supervisi yang akan
dikerjekan kepala sekolah mencazkuop membantu gurn membuat
TENCENA pengajaran, . melaksanaksn kediatan pengajaran,
penilaiasn, serta pemerkayssn pengetahuan, keterampilsn dan

moral kerja guru. Untuk itu perlu ditanyakan sapakah kurikulum
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vang dimiliki Jurusan terdapat keterkaitan dan kesesuaian
dengan bidang tugas kepala sekolah?

Begitu pula penilik sekolah merupakan orand yang paling
betanggung Jawab di dalam wmemperbaikl dan meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan pengajaran.
Penilik sekolash, vsng mempunysi tugss utsms sebagai supervisor
perlu dibekali dengan seperangkat pengetahuan dan keterampilan
tentang kesupervisian. Selams ini penilik diangkat dari kepals=s
sekolah stau guru senior, yang belum tentu m=mampu dan terampil
dalasm melsksanaksn hkegistan supervisi pengsjaran. Untuk
mendapatkan penilik yang berkualitas dspat diambilkan dari
pergurnan tinggi vyang menghasilkan supervisor, ysitu Jurusan
Administrasi Pendidikan. Seperti diketahui bahwa tugas jurusan
Administrasi Pendidikan adalah mendidik calon-cslon
administrator dan supervisor, sertsa diharapkan lulusan yang
dihasilkan minimal mempunyai kuslitas yang memadai. Untuk itn
perlu ditanyakan apakah tugas-tugas ysng dilaksanakan penilik
sekolah mempunyai keterkaitan dan kesesuaian dengan kurikulum

Jjurusan administrasi pendidikan?

PEMBATASAN MASALAH

Berpedoman kepada latar belzkang dan identifikasi_masalah
di atas, terlihat bersgam masalah vyang terdapat pada lembaga
pendidikan, naman penelitian ini hanya sksn melihat
keterkaitan dan kesesuaian kurikulum dengan lapangan kerja.

Pengambilan masalsh ini didssarkan atas kepentingan, urgensi
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dan tujuan yvang ingin dicapai yaitu ingin mendapatkan gambaran
vang jelass tentang pandangan para lulusan yang telah bekerja ,
kepala dan penilik sekolah terhadap kurikulom Jurusan
Administrasi Pendidikan. Apalagi mendikbud selalu menekankan
pentingnya link and match bagi perguruan tinggi dengsn dunia
kerja di mssyarakat. Begitu puls messlah keterkaitan dan
kesesusian ini hanya dilihat dari tiga penanggap, vyaitn
lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan yang telsh bekerjs,
kepala dan penilik sekolsh. Melalui ketigs penanggap ini
diharapkan dsapat diungkapksn gambarsn tentang keterkaitan dan
kesesuaian kurikulum Jurusan dengan lapangan kerja. Untuk itu
pada bahasan ini, masalah penelitian dibatasi pads keterksitan
dan hkesesusaisn kurikulum Jurusan Administrasi Pendidikan

dengan kebutuhan lapangan kerja.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belskang, identifikssi dan pembatasan
masslah, msks masalsh penelitisn ini dapat dirumuskan sebagail
berikut: |
1. Adakah keterksitan antara kurikulum Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang dengan tugas- tugas yang
dikerjakan lulusan yang telah bekerja pada tempat kerjanys

masing-masing?

2. Adsaksh ‘keterkaitan kurikulum Jurusan Administrasi

Pendidikan dengan tugas-tugas kepala Sekolah Dasar.

3. Adskah keterkaitan kurikulum Jurusan Administrasi
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Pendidikan dengan tugas-tugas kepenilikan di Sekolah Dasar. ‘
4. Adakah keterkaitan antara kurikulum Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang dengan peraturan pemerintah vang

berkaitan dengan tugas-tugas pokok lembaga pengelola

pendidiksan.

E. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini secara umnm bertujuan untuk mengungksp
keterksitan antara kurikulum Jurusan Administrasi Pendidikan

FIP IKIP Padang dengan kebutuhan lapangan kerja. Secara rinci

tujuan vang ingin dicspal adslsh untukh melihat:

1. Reterkaitan antarsa karikulum Jurusan Administrasi
Pendidikan dengan tugss-tugas vang dikerjskan lulussn vang
telah bekerja di tempat kerjas masing-masing.

2. Keterkaitan antara hkurikulum Jurusan Administrasi Pendi-
dikan dengsn tugas-tugas kekepala-sekolahan di sekolsh
dasar.

3. Keterkaitan antara kurikolum jurusan Administrasi
Pendidikan dengan tugas-tugas kepenilikan di sekolah dasar.

4. Reterkaitan antars kuriknlom Jjurusan Administrasi
Pendidikan dengan persturan pemerintah yang berkaitan

dengan tugas—tugss pokok lembsgs pengelols pendidikan.

F. PERTANYAAH PENELITIAN
Ads empat buah pertanyaasn yang diajukan dalam penelitian

ini, waitu:
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1. Apskah terdspat keterkaitan s=antara kurikulum Jjurusan
Administrasi Pendidiksn dengan tugss-tugas vyang dilskukan
oleh lulussn vyang telsh bekerja pada tempat kerja masing-
masing?

2. Apakah terdapat keterkaitan antara kurikulom Jjurusan
Administrasi Pendidikan dengan tugas-tugas kekepals-
sekolahan di sekolah dasar?

3. Apakah terdapat keterkaitan sntara kurikulum Jjurusan
Administrasi Pendidiksan dengan tugas-tugas kepenilikan
sekolah dasar dan penilik 1lainnya di Kandep dikbud
Recamatan?

4. Apakah terdspat keterkaitan antarsa kurikulum Jurusan
Administrasi Pendidikan dengan peraturan pemerintsh yang
berkaitan dengsan tugas-tugas pokok lembaga pengelola

pendidikan?

KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat sebagsi masukan untuk
Jurusan Administrasi Pendidikan dalam membenahi segala sesuatu
vang berkenaan dengan peningkétan kuzlitas Jlulusan sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Secara rinci kegunaan penelitisn
ini adalsh .
1. Untuk meninjan kembsali kurikulom Jurusan Administrasi
Pendidiksn FIP IKIP Padang untuk disesusikan dengan
tuntutan lapangan kerja. Melalui pengaksjian 1ini =akan

diperoleh gambsran vang sebenarnya Secars empiris di

| I PAGERG

S
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lapangan spaksh kurikulum vang disampaikan dapat berwmsnfast
untuk mendukung tugas—tugas lulusan yang telah bekeria pads
lembaga tertentu. Begitu pula dapat diketahui pendapat
kepala dan penilik sekolzsh tentang keterkaitan kurikulum
jurusan Administrasi Pendidikan dengan tugas-tugas &ang
mereka dilakukan.

Memberikan masnksn kepada pimpinan 1embaga-terkait tentang
gambaran vang didapat dsri hasil penelitian ini untuk
membuat kebijakan: Apsksh perlus =atsu tidak mengangkat
lulusan sadministrasi pendidikan untuk ditempatkan di
1embagaryang dipimpinnysa; seperti Depdikbud, diklat-diklat
pada setiap depsartemen.

Memberikan masukan kepada Dikti Depdikbud bahwa Jurusan
Administrasi Pendidikan masih sesusi atasu tidak dengan
kebutuhan lspangsn kerja-- yang sejalan dengan program link
and match vyang diprogramkan Depdikbud sekarang ini.
Mudah-mudahan melalui hasil penelitian ini dapat digunzakan
oleh Dikti Depdikbudr sebagai bahan dalam membuat

kebijaksan.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN XKERANGKA EKONSEPTUAL

A_. KAJIAN TEORI

Berbagai aturan atau kebijaksanaan pemerintsh dalam
bidang pendidikan =adslah ditujuksn untuk mewnjudkan dan stau
menats sistem pendidikan agsr menghasilkan lulusan yang sesuail
dengan kebutuhsn masyarskat sesuai dengan tuntutan kemajuan
dan pembangunan.

Proses pendidikan dan pengajarsan di sustn lembags
pendidikan pada dasarnya diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional seperti vyang dirumuskan dalam Undang-
undang Sitem Pendidikan Nasional. Untuk mencapai tujuan itu,
beberapa tujuan pendidikan seperti tujuan institusional,
tujuan kurikuler dan tujuan instroksional telah dirumuskan.
Jurusan Administrasi Pendidikan sebagai lembaga penghasil
tenags kependidikan Jjuga telah memformulssikan tujuan-tujuan
itn untuk dijsdikan sebagai acuan dslam melakukan kegiatan

belajar mengajar.

1. Tenaga Kependidikan
Bagian berikut ini wmerupskan pembahasan tentang
tenaga kependidikan, khususnya pengelola pendidikan, yang
tercantum dalam beberapa sturan pemerintsh. Di samping itu
juga pembahasan tentang Jurusan Administrasi Pendidik;n

dalam rangkz mempersiapkan tenaga kependidikan seperti yang
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dimaksud dalam beberapa aturan dan kebijaksanaan
pemerintsah.

Tensga kependidikan, menurut Undang-undang Sistem
Pendidikan NHasional terdiri atas tenags pendidik, pengelols
satuan pendidikan, penilik, pengawas, peneliti dan
pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, 1laboran,
teknisi sumber belajar. Tenaga kependidikan bertugas
menyelendgarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti,
mengembangkan, mengelols dan/atau memberikan pelayansan
teknis dalam bidang pendidikan. Pengelols sstusn pendi-
dikan terdiri atas képala sekolah, direktnr, ketua, rektor,
dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolsh (PP No. 38
tahun 1983).

Pengadaan ténaga kepandidikan yvang skan ditugaskan
untuk bekerja sebagai pengelcla sstnan pendidikan dan
pengawss pada jenjang pendidikan dssar dasn menengah dipilih
dari kalangan gurua. Calon tenags kependidikan vang
dimaksud di =mtas, dipersispkan melzlui pendidikan khusus

(PP No. 38 tahun 18983).

. Jurnsan Administrasi Pendidiksn FIP JKJIP Psadang sebagai

Penghasil Tenaga Kependidikan

Sebagai unsur pelsksana fskultas dalam bidang studi
Administrasi Pendidikan, Jurussn Administrasi Pendidikan
FIP IKI? Padang sesusi dengan kurikuluom intinys mendidik

calon lulusan agar mampu menjadi pengelola pendidikan.
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Dengan dasar aturan atasu kebijaksanaan-kebijaksanaan
pemerintah yang ada, dan dengan dasar kemampusn =atan
ketrampilan vangd disandarksn pada kurikonlum Jurusan
Administrasi Pendidikan, 1lulusan Jurusan Administrasi
Pendidikan diharsphkan mampu mengemban tugas-tugas di
lembaga-lembagsa kependidikan atau psads satuan-satuan
organisasi kependidikan.

Jurusan Administrasi Pendidikan bertujusn menyizpkan
lulusan vang mampu menyelenggarakan program-program
pendidikan dengan kualifikasi yang dituntut dalam jabatan
vang akan dilakukan, yaitu:

a. Guru/instruktur dalam matapelajaran Administrasi
Fendidikan di Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan/Sekolah Menengsh Tingkat Atas dan Pusat
Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat).

b. Petugas sdministrassi dalam Jjajaran Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, yang meliputi:

1} Petugas dalsm bidang perencanaan pendidikan

2Y Petugsas dalam bidang pengelolaan pendidikan

3} Petugas dalam bidang pengawasan pendidikan
Dalam-perkembangan selenjutnya, Jurusan Administrasi

FIP IRKIP Padang meniadakan ketiga kekhususan tersebut dan

mendidik mahesiswa agar mampu menangani segala aspek yang

berkaitan dengsn msnsjemen pendidiksn. Di antara tujuannya
adalah agar lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan mampu

bertugas di lembags atsu instansi yang wmengelola dan
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terkait dengan pengelolaan pendidikan seperti Kantor
Wilaysh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, seperti di
bagian Perencanaan, Pengawasan; di pusat-pusat pendidikan
dan latihan, baik di dalam maupun di 1luar lingkungan
Departemen Pendidiksn dan Kebudayvaan. Disamping itu,
setelah mereka menjalani tugas sebagai guru, bailk di
sekolsh dasar maupun di sekoclah menengah, merekas adalzah
guru-gurn vang sudsh siap untuk dipromosikan sebagai calon
kepala sekolah.
Untuk mencapai tujuan pendidikan seperti vyang
dirumuskan dalam kurikulum inti, disusunlah struktur
program Jurusan Administrssi Pendidikasn FIP IKIP Padang

dengan pengelompokan matakuliah sebagai be:ikut.

&. Mata Kuliah Dasar Umam (MEDU)

Sebagsai mahssisws IEKIP, mahssiswa Jurusan Adminis-
trasi Pendidikan wsjib mengambil matakuliah dasar umum,
vang memberi bekal pengetahuan umum. Diantarsa
matakulish-matakulish itu adalah:

1) Pendidikan Agsusa

2 Remampusan Bahass Indonesia

3) Pendidikan Pancasila

4) Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangssa
9) Ilmu Sosisl Dasar

8 Ilmu Budavs Dassr

7 Ilmu Alamish Dasar

8) Pendidikan Jasamani/Kesehatan

9) Pendidiksn Kewirasn
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10> Kuliah Kerjs Nyata
11) Bahasa Inggris

Mata Kaliah Dasar Kependidikan (KEDK)

Sebagai mshasiswa Lembsgs Pendidikan Tenaga Kepen-
didikan (LPTK), mahasisws Jurusan Administrasi Pendi-
dikan harus mengambil Mstakuliah Dasar ZKependidikan
(MEDK>», =sebagsi bekal mereka menjadi pendidik. Matas-
kulizh-matakuliah itn adalsah:

1Y Pengantar Pendidikan
2) Belajar dan Pembelajaran
3) Perkembangan Peserta Didik

4) Profesionalisasi Administrasi Pendidikean

Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar (MEPBM)

Karena mahasiswa Jurusan Administrasi FPendidikan
juga merupaksan calon tenagsa kependidikan yang sakan
berkecimpung atan berhubungan dengan proses belajar
mengsajar, mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan
harus mengambil beberapa MHatakuliah Proses Belajar
Mengajar (MKPBM). Matskuliah-matakuliah itu adalah:

1} Perencanasn Pembelajaran
2) Strategi Pembelsajaran

3) Evaluasi Pembelajaran

4) Micro Teaching

53) Program Pengalaman Lapangan

Mata Euliah Bidang Studi (MEBS)
Matakulish Bidang Studi =dalsh matakulish yang

berhubungan langsung dengan profesionalisme mahasiswa
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matskuliah vang benar-benar berkaitan

Jurusan Administrasi Pendidiksan. Mataku-

liah bidang studi yang wajib diambil mahasiswa adalah:

1) Landasan dan Perkembangan Teori Administrasi Pendi-

dikan
2) Pengantar

Manajemen

3) Statistik Pendidikan

4) Penulissan
5) Komunikas
8) Perencana
7) Mansjemen
8) Mansjemen
9) Psikologi
10) Mznajemen
11) HManajemen
12> Hanajemen
13) Kepemimpi
14) Pengambil

Karya Ilmiah

i Organisasi

an Pendidikan I

Peserta Didik

Rurikulum dan Program Pengajaran
Mansajemen

Tenaga Kependidikan

Sarana dan Prasarans

Kantor

nan Pendidikan

an Keputusan

15) Perencanaan Pendidikan II

16} Sistem In

formasi Manajemen

17) Supervisi Pendidikan

18> Kebijaksanaan Pendidikan

19) Manajemen

Keuangan

20) Pengawasan Pendidiksan

21y Mansjemen

Provek

223 Studi Kasus Manajemen Pendidikan

23y MHManajeme

n Hubungan Lembaga Pendidikan

Hasysarakat
24) Penelitian Pendidikan

25) Seminar M

anajemen Pendidikan

26) Magang HManajemen Pendidiksan

Sebagai

matskuliah wajib di atas,

dan

tugas akhir setelah menyelesaiksan semus

mahasiswa bisa memilih beban

el e = M B
it 3
h

Lo yp T PERPUSTARAAN

|k PADANG
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belsjar, yaitu:
1) Skripsi

2> Tugas Akhir

e. Mata Euliah Adwministrasi Pendidikan Kemampuan Tambahan
Disamping matakuliah-matakuliah wajib sebagaimansa
tersebut di atas, disediakan Jjuga mataknlish-mataknliah
pilihan untak memberikan kemampuan tambahan.
Matakuliah-matakuliah tersebut adalah:

1) Sosiologi Organisasi

2} Manajemen Layanan Khusus

3) Perencanaan Lintas Sektoral

4) Evaluasi Program

5) Penilaian Kemampuan Personil

8) Kapita Seleksi Manajemen Pendidikan
7) Psikologi Komunikasi

8) Manajemen Konflik

9) Dassr-Dasar Komputer

10) Pendekatsn Supervisi Pendidikan
11) Hubungan Antar Msnusia

12} Pembaharuan Pendidikan

13) Pendekstan Sistem

Dalam usaha untuk membust zgsr Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang mempunyai keterkaitan dengan
lembaga pemakai lulusan atau lembaga pengelola satuan
pendidikan, Jurusan Administrasi Pendidikan telah melskukan
beberapa usahs baik yang berdasarkan pada kurikulum jurusan
msupun kegiatsn-kegaitan insidental. Beberapa kegiatan

tersebut adalah magang mahasiswa Jurusan Administrasi
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Pendidikan dan kegiatsn-kegistan insidentsl vyang bersifat

ilmiah.

¥agang Mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan

Hagang mahasiswa adalah pembekalan materi dan
pengalaman kepads mahasisws tentang kegiatan pengelolaan
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa melalui kegiatan
pengelclaan pemdidikan vang sebenarnya dilakukan di
lembaga-lembags pengelols pendidikan.

Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IXIP Padang
menjadwal magang ini dua kali selsma satu- tahun, selams
kurang lebih 288 jam kerja efektif. Di samping manfaat
vang dipercleh wmahasiswa, kegistan magang ini Jjuga
bermanfast bagi pengembangan jurusan karena bslikan-balikan
vang dipercleh mahasiswa magang dan yang diberikan oleh
parsa pamong =®magang di lapangan dapat dikaji untuk
memperbaiki kegiatan magang pads masa-masa vang sakan
datang;

Beberapa lembaga di mana mahasiswa magang ditempat-
kan, di Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudaysaan
sdalah di Kormin, Bagian Perencsnsan, Bidang Pendidikan
Guru, Bidang Pendidikan Dassar, Pendidikan Menengah
Keguruan; Kandep Dikbud EKabupsten/Kotamadys; Kaﬁdép Dikbud
Kecamatan; Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat
I, Tingkat II dan Kandep Dikbud atau Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kecamatan.
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4. Kegiatan-kegiatan Insidental Jurusan Administrasi

Pendidikan FIP IKIP Padang

Untuk lebih memperkenalkan pengelolsan atau manajemen
pendidikan kepada lembaga pengelola pendidikan dan/atan
masyarakat, Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
telsh melskukan beberaps kegiatan seperti pengabdian kepada
masyarakat dan seminar-seminar ilmish. Kegiatan pengabdian -
kepada masyarakat merupakan upaya memberikan pengetahuan
dan/atau pelatihan kepada masyarakat seperti guru-guru di
sekolah, para kepala sekolah dan para pemuda. Sedangkan
kegiastan seminar ilmiah biasanya Jjugs melibatkan para guru,
baik pada jenjang Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertsma maupun Atas, para kepala sekolah dan
penilik. Kegiatan seminar ilmiah ini biasanya melibatkan
nara sumber dari Jurusan Administrasi Pendidikan maupun
instansi-instansi di luar Jurusan Administrasi Pendidikan
vang terlibat dalam kegistan pengelolasn pendidikan.

Setelah melihat kurikulum dan kegiastan-kegiatan yang
dilakukan oleh Jurusan Administrasi Pendidikesn FIP IKIP
Padang dalam membina mahasiswa untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas, adalah sangat relevan untuk mengetahui
tugas-tugas vyang dilakukan beberapa lembaga kérja menurnt

sumber yang tersedia.
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5. Lembaga Pemakai Jurusan Administrasi Pendidikan dan Bidang
Tugasnya

Ada beberapa lembags kerjzs dimana tugas-tugas yang

sda diharapkan dapat dilakukan oleh mahasiswa lulusan

Jurusan Administrasi Pendidikan. Pada bagian 1ini akan

didiskunsikan beberaps lembaga atan kelompok kerja tersebut,

baik vang berada dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan

Eebudaysan maupun di luar Departemen Pendidikan dsan

Rebudayaan.

a. Jajaran Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan

Kebudayasan

Ada beberapa bidang dan bagian di Kantor Wilayah
Departemen' Pendidikan dan Kebudayaan vang tugas
vtamanya akan dikemukakan psda bagisn ini. D1 antara
tugas-tugas itu adalah tugas Kormin, Bidang Pendidikan
Dasar dan Pengawas menurut Keputusan Mendikbud Republik
Indonesis Nomor 0304/0/1984 tentang Perincian Tugas
Sstuan Organisasi, Koordinator Urusan Administrasi,
Pengawas, dan Penilik di Lingkungan Instansi Vertiksal
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Perincian tugas Koordinator Urusan Administrssi
(Kormin) adalsah:
1 menyusun rencana dan program keri=a tahunan

Roordinator;

2) membimbing penyusunan rencana dan program kerja
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43

85

7)

8)

9

10)

11)
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tahunen instansi vertikal;
mempersiapkan pedoman dan petunjnk pelaksanaan
kegiatan ketatausahaan, perencanaan, kepegawaian,
kenangan, dan perlengkapan di lingkungan Kantor
Wilayah;
nembina dan memberikan bimbingsn pelaksanasan
kegiatan ketatausahsan, perencanaan, kepegawaian,
kenangan, dan perlengkapan di lingkungen KXantor
Wilaysah;
memonitor kegistan ketataussahaan, PETENCANAAN,
kepegawaian, keuangan, dan perlengkapan di
lingkungan Kantor Wilayah;
memberikan pengarshsn, petunjuk, penghargasan, dan
teguran/peringatan kepadsa kepala bagian di
lingkungan Kantor Wilayah;
membina dan wmemelihara huobungan kerjasams antzara
kepala bagian di lingkungan Kantor Wilaysah;
melakukan pengendalian dan penilaian kegiatan
ketatsusshsan, perencanaan, kepegawaian, keuangan,
dan perlengkapan'di lingkungan Kantor Wilayah;
mempersiapkan informasi vang menyangkant keta-
tausahaan, perencansan, kepegawaian, keuangan, dan
perlengkapan di lingkungan Kantor Wilayah;
melakukan usaha untuk meningkatkan karir dan
prestasi kepals bagian di lingkungan Kantor Wilayah;

menetapkan penilaian pelaksanaan pekerjaan kepala
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bagian di lingkungan Kantor Wilayah;

12} mengesahkan Dsftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
kepala sub-bagian di lingkungan Kantor Wilayah;

13) menetapkan keputusan di bidang ketatansahaan,
perencanasan, Kepegawsian, keuangsn, dan perlengkapan
sesual dengan wewenangnya;

14% menghadiri atsu memimpin rapat dinas;

15) melsvani tamu dinss yang berhubungan dengan tugas
dan wewensngnyva;

i8) menandatangani dokumen, surat, dan warkat yang
menjadi wewenangnya;

17) melsksanakan tugas-tugas bantusn lainnya berdasarkan
petunjuk Kepzals Kantor Wilayah; '

18) melaksanakan tugas Kepala Kantor Wilayah dalsm hal

Kepsals Kantor Wilayah berhalangan;

18) menyusun lasporan RKoordinator

Adapun perincian tugas Bidang Pendidikan Dasar
‘adalah:

1)} menyusun rencans dan progrsm Kerja tahunan Bidang;

2) menyusun rencans dan program pengembangan kuantitas

dan pembinaan kunalitas Tamsn Kanak-Kanak, Sekolsh
Dasar dan Wajib Belajar, serta Sekolah Luaf Biass;

3) menyusun rencansz pengadasn guru, tenaga teknis, dan

sarana pendidikan Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar

dsn Wajib Belsjar, serts Sekolah Luar Biasa;
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melaksanakan pengurusan lembaga Pendidikan Dsasar
vang dikelola oleh Departemen;
mempersiapkan dan menyebarluaskan pedomnan dan
petunjuk pelaksansan yang menyangkut Sekolah Luar
Biasa vang meliputi kurikulum, tenaga teknis, sarans
pendidikan, tatzs usashas sekolah, dan hubungan antara
sekolash dengsn masyarakat;
mengendalikan pelaksanzan teknis pendidikan dasar;
memberikan pedoman dan petunjuk pelaksanaan teknis
pendidikan pads pendidikan dasar;
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pengawas dalam

mengendalikan, membimbing, dan menilai Sekolah Luar

Bizss;

memonitor pelaksanaan dan menyusun statistik Taman
Ranak-KEsnsk, Sekolah Dasar, dan kegiatan wajib
belajar serta Sekolah Lusar Biasa sesual dengan
perkembangan terakhir;

mengumpulkan dan mengolah data dan lsporan
Pendidikan Dasar;

menelaah dan menilai 1lsporan Kantor Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan EKabupaten/Kotamadya di
bidang Pendidikan Dasar dan laporan Pengawas tentang
hasil pengendalian, bimbingan dan penilaian Sekolah
Luar Biassa;

membina pelsksanasn tugas sehari-hari Pengswas yang

menyangkut pengendalian, bimbingan dan penilaian
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14)
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Sekolah Lusr Biasa;

melaksanaan penilaian teknis pendidikan pada Taman
Kanak~Kanak, Sekolsh Dasar dan pelaksanaan kegiatan
¥Wajiib Belajar;

melsksnakan bimbingan terhadap lembaga pengelols
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Luar
Biasa Swasts;

memberikan rekomendssi dan pemberian bantuan kepada
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Luar
Biasa Swasta;

mempersiapkau pemberian ijin pembukaan sekolsh Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Luar Biasa
Swasta;

menyusun laporan Bidang dasn menyvampsikan tembusannys
pada Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Henengah

untuk perhatian Direktur yang relevan.

Perinciasn tugas pengawas adalah:

1)

2>

3>

menyusun rencana kegiatan tahunan pengawas Jjenis
sekolsh vang menjadi tanggung jawabnya;
mengendalikan termasuk mnembimbing peleksanaan
kurikulum vang meliputi isi, ﬁetode penyajian,
penggunaan alat bantu pengajaran dan evaluasi agar
berlangsung sesuzai dengan ketentuan yang berlsaku;
mengendalikan termasuk membimbing tensga teknis

sekolah agsar terpenuhi persyaratan formal yang
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berlaku dan dalam melsksanakan tugasnya sesusi
dengzan ketentuanryang berlaku;
mengendalikan termasuk membimbing pengadaan,
penggunasn dan pemeliharsan sarana sekolah sesuai
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
vang berlakuo serts menjaga agar kuantitas sarana
keholsh mesenuhi heketitusn den peseyaratan ysng

berlaku;

mengendalikan termasak membimbing tats usaha sekolah

‘vang meliputi urusan kepegawaian, urusan keuangan

dan urusan perkantoran agar berjalan sesual dengan
ketentuan yang berlaku;

mengendalikan termasuk membimbing hubungan Kkerja
sams sekolah dengan instansi pemerintah dan
organisasi masyarakat antara lain dengan pemerintsah
daerah, dan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan;
menilai hasil pelaksanaan kuriknlum berdasarkan
ketentuan yang berlaku dan ketentuan waktu;
mengendalikan pelsksanaan kegistan sekolah antara
lain kalender pendidiksn, penerimaan murid baru,
mutasi murid, evalusasi belsjsr tahsap skhir,
pembagian rapor, dan kegiatan insidental lainnya;
menilai pemanfaatan sarana sekolah;

menilai efisiensi dan efektifitsas tata wusaha
sekolah;

menilai hubungan sekolah dengan instansi pemerintah
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dan organisasi masyarakat antara lain pemerintah
daersh, dunia ussha, dan BP3;

12) mempersiapkan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
kepala SHTP/SMTA/SLB;

13) menyampaikan 1lsporsan hasil pelaksanaan tugasnya
kepada Kepals Kantor Wilayah untuk perhatian Kepala

Bidang yang relavan.

Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudaysan Rabupaten/
Kotamadysa
Perincian tugas Kantor Departemen Pendidikan dan

Kebudayasn Kabupaten/Kotamadya adalaﬁ:

1) menyusun rencana dan program kerja tahunan Kandep
Dikbud Kabupaten/Kotamadys;

2y mempersiapkan rencansg, program dan kegiatan
pembinaan dan pengurusan Taman Kanak-Kanak, Sekolah
Dasar, Wajib Belajar, Sekolah Luar Biasa, Pendidikan
Masyarakat, Kegiatan Pembinaan Generasi Muds,
Keolahragaan dan Pengembangan Kebudaysaan;

3) membina dan mengufus Taman Kanak-Kanak, Sekolsh
Dasar, Wajib Belajar, dan Sekolah Luar Biass;

4) membina dan mengurus kegistan pendidikan masyarakat;

5) membina dan mengurus kegistan pembinaan generasi
muda termasuk pembinaan kesiswaan;

8) membina dan mengurus kegiatan keolahragaan;

7} membina dan mengurus kegiatasn pengembangan kebu-



28
dayaan;

8) melsksanakan urusan surat menyurst dan kearsipan
kantor;

8) melakukan Nrusan rumah tangga vyand meliputi
pemeliharaan, ketertibasn dan keamanan, kebersihan
dan keindahan kantor serta  penerimaan dan
keprotokolan;

10) melaksanakan urusan tats usaha kepegawaian di
lingkungan Kandep Dikbud Ksbupaten/Kodya berdasarkan
peraturan perundané—undamgan vang berlaku;

11} melaksanakan arusan pengelolaan keuangan di
lingkungan Ksndep Dikbud Kabupaten/Kodya berdasarkan
persturan perundang-undangan yang berlaku;

1Z2) melasksanzakan urusan perlengkapan di lingkungan
Kandep Dikbud Kabupaten/Kodya berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

13) membina dan mengawasil pelaksaﬁaan tugas EKandep
Dikbud Ksbupaten/Kodya;

14) mengkoordinasikan kegiatan tertentn pada sekolah
menengsh di lingkungan Kandep Dikbud Kabupaten/Kodys
vang meliputi:

a) perencanaan sekolah dalam rangka perencanaan
regional tingkat Kabupaten/Kodys;

b} pengumpulan dats pendidikan di lingkungan
Kabupaten/Rodys;

¢} konsultasi dengan pimpinan instansi tingkat
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Kabupaten/Kodys vang menyangkut bidang
rendidiksn dan kebudayaan;

d) kebijsksanaan vang menyangkut usul penetapan
sumbangan Pembinaan Pendidikan, kegiatan BP-3,
dan partisipasi masyarakat lasinnya terhadap
pendidikan di sekolah;

e) menetapkan usul perijinan kursus vang di-
selenggarakan oleh pihak swasta;

f) kebijaksanaan penerimaan purid di Kabupa-
ten/Kodys;

g) penanggulangan masalsh umom vyang menyangkut
sekolzsh menengah di lingkungan Rabupaten/Kodya;

menetapkan usul perijinan kursus yang diseleng-

garaksn oleh pihak swastis;

menyusun laporan Kandep Dikbud Kabupaten/Rodya.

Ksntor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan

Perincian tngas Kandep Dikbud EKecamstan adalah:

1)
2)

3

menyusun rencana dan program kerja Kandep Dikbudcan;
menyusun rencana pengurusan dan pembinaan Taman
Kanak-Kansk, Sekolah Dasar, Wajib Belajar,
pendidikan masyarakat, pembinaan generasi muda,
keolahragaasn dan pengembangan kebudayaan;

menyusun rencana kebutunhan pegawai, anggaran dan
perlengkapsn serta sSaransa fisik lainnya yang

menunjang pengurusan dan pembinaan Taman Kanak-
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Kanzk, Sekolsh Dasar, W¥ajib Belajar, pendidikan
masyarakat, pembinaman generasi muda, keolahragaan
dan pengembangan kebudaysan di lingkungan Randep
Dikbudcem;
memonitor pelaksanaan kegiatan Taman Kanak-Kanak,
Sekolsh Dassr, Wajib Belajar, pendidikan masyarakat,
pembinaan generasi muds, keolahragaan dan
pengembangan kebudaysan;
melsknkan pengendalisn pelaksanaan kegiatan Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, ¥ajib Belajar,
pendidikan massyarskst, pembinasn generasi muds,

keolahragasn dan pendembangan kebudayaan;

melakukan renilsian pelaksanaan kegistan Taman
Ranak-Kan=ak, Sekolah Dasar, Wajib Belajar,
pendidikan masyarakat, pembinaan generssi muda,

keolahragaan dan pengembangan kebudayaan;
melakukan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan
penyajian dats Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,

¥a2jib Belajar, pendidikan masyarskat, pembinaan

generasi muda, keolahragaan dan pengembangan
kebudavyazan;
melakukan nrusan tata uszha kantor;

melakukan urusan kepegawaian kantor;
melzkuksn urusan keusngsn kantor;
melakukan urusan perlengkapan kantor;

menvusun laporan Kandep Dikbudcam.
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Di samping tugas Kandep Dikbudcam seperti vyang

telsh diuvrsiksn di stas, =adsa beberaps tugss yvang khusus

diemban oleh para penilik. Pada bagian ini akan

dikemukakan tugas-tugas penilik Taman Kanzk-kanan dan
Sekolsh Dasar, yaitu:

1) menyusun rencanz kegiatsn tahunan penilik Taman
Kanak-Kansk, Sekolah Dasar dan Wajib Belajar yang
menjadi tanggung jawabnya;

Z2) mengendalikan termasuk membimbing pelaksanaan
kurikulum Tamsn Kanak-Keanak dsn Sekolah Dasar vyang
meliputi isi, wetode penyajian dan penggunaan alat
bantu pengajaran agar berlangsﬁng sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

3) mengendalikan termasuk membimbing tensga teknis
Taman Kanak-Eanak dan Sekolsh Dasar;

4) mengendalikan termasuk membimbing tata usaha Taman
Kanak-Kanak dan Sekolsah Dasar vyang meliputi urusan
kepegawaian, keuangan dan perkantoran agar berjalan
sesusai dengan ketentuan yang berlsahku;

5) mengendalikan termasuk membimbing pengadaan,
penggunaan dan pemeliharaan sarana Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar dan Wajib Belajar serta menjaga
kuantitas sarana sekolah agar memenuhi ketentuan dsan
persyaratan vang berlsaku;

6) menilai hasil pelaksanaan kurikulum berdasarkan

ketentuan dan waktu;
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7% mengendalikan termasuk membimbing hubungan kerjasama
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar dengan instansi
pemerintah dan masyarakat antara lain pemerintah
daerah (kecamatan}, dunisa usaha dan BP-3.

8) menilail pemanfaatan sarana Taman Kanak~-Kanak,
Sekolah Dasar dan Wajib Belajér;

9) menilai efisiensi dan efektifitas tata usaha Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar;

10) menilai hubungan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
dengan instansi pemerintah dan masyarakat antara
lain pemerintah daerah (kecamatan) dan BP-3;

11} penvampzaian laporan hasil pelaksanzan tugasnya
kepada Kakandep Dikbudcam dengan tembusan lengksp
dan segala lampirannya kepada Kasi Dikdas Kandep

Dikbud Ksbupsten/Rodya;

d. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tingkat I
Sebagai contoh tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Tingkat I ini =dalsh tugas Sub-Dinas Tenaga Guru dan
Tenags Administrssi Sekolah Dasar, yaiiu:

1} menyelenggarakan sebsgiasn tugas pokok Dinas mengenai
ketenagasn guru SD, kepala SD, penjaga dan tenaga
administrasi;

2) Sub Dinas tenaga guru dan tenaga administrasi SD
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepalsa

Dinas yang dipimpin oleh seorang kepala sub dinas.
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Untuk melsksanszhan tugas pokok di atas, Sub Dinas
Tenaga Guru dan Tenags Administrasi mempunysi fungsi:

1) melaksanakan perencanaan dalam bidang tugasnya;

2Y mengolah dan menyiapkan data jumlah kepala SD, gurn
SD, penjaga dan tenaga administrasi SD sesual dengan
daftar urut kepangkatan;

3) menyelenggarakan kegistsn vang berkenaan dengan
administrasi kepegawaian kepals SD, guru SD, penjzgs
dan tenaga administrasi 3D, rencana pengadaan,
pengangkatan, penempatan, pemberhentian dan pensiun,
latihan prajabatan, penataran dan pendidikan;

4) mengatur dan menyelenggarakan pemerataan dan
penyebaran serta pembinaan terhadap kepala SD, guru
SD, penjaga dan tenaga administrasi SD;

5) memberikan pertimbangan kepada Kepala Dinas dalam
menetapkan kebijaksanaan delam rangks peningkatan
disiplin, pembinsan dan pengembangan karir pegawal,
kepala SD, guru SD, penjaga dan tenaga administrasi
Sh;

8) melaksanskan tugas-tugas lain vyang diberikan oleh

Kepala Dinas.

e. Dinses Pendidikan'dan Kebudayzaan Tingkat 11
Tugas utama Dinas Pendidikan daﬁ Kebudayzan Tingkat

1T adalsh seperti tugss utama kepala Dinas P & K Tingkat
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IT vaitu membantu Dinas P & K Tingkat I dalam

melsksanskan. tugas di bidang pendidikan dan kebudayaan

vang meliputi perencanaan dan perumusan serta menyusun
program kerja dalam_ rangka pelaksanaan tugas pokok

PBings. Dalsm hsl 4ini sdalsh melakzanskan pengawasan,

prEbinaen dan bimbingen kepads bawshan  tenteng spa-apa

vang telsh ditugaskan kepadanys.

Dalam pelaksansan tugasnya, Kepala Dinas P dan K
Tingkat I1 dibantu oleh beberapa kepala seksi,
diasntaranya adalsh Kepala Seksi Tenaga Guru dan Tenagsa
Teknis, yang mempunyai tugas pokok:
1y memenuhi kebutvnhan tenagas pimpinan sekolah dasar,

guru dan penjsaga SD dan pendidikan luar sekolah;

2) melsksanakan mutasi kepegawaian kepala, guru dan
penjaga sekolah dasar dan pendidikan 1luar sekolah
sesuai dengan wewenang vyang diberikan kepada Dinas
P&K Tingkat II;

3) membuat laporan mutasi;

4) mengatur perimbangan tenaga guru sekolsh dasar dan
pendidikan luar sekolah;

5) memenuhi kebutuhan tensga guru berupa pengaturan dan

penempatan atau pemindahan gurn.

Pusat-Pussat Pendidiken di Luzr Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan

Pads bagian ini akan dikemukakan suatu contoh tugas-
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tugas lembaga pengelola pendidikan, EKunrsus Tenaga Sosial
(KTS) Padang, di bawah naungan Departemen Sosial. Tugas-
tugas utama Kursus Tenaga Sosial (KTS) Padang menurut
Keputusan Menteri Sosial No. 15 tahun 1984 adalah:

1) menyelenggsrskan pendidikan dan latihan pegawai di
lingkungan Departemen Sosisal sesual dengan
kebijsksanaan kepala Pusat Pendidikan dan Latihan
Pegawai;

2) mengkoordinasikan pendidikan dan latihan pegawai
berdasasrkan ketentusn yang ditetapkan oleh EKepala
Pusat Pendidikan dsn Latihan Pegawai;

3 melsksanakan evaluasi dan menyusun laporan
pelaksanaan pendidikan dan latihan pegawai;

4) melaksanskan urusan tata usaha Kursus Tenaga Sosial.

B. KERANGEA KONSEPTUAL

Keterkaitan antara suatun lembaga pendidikan dengan
masyarakat pemaksi lulusan ditandai dengan diserapnya lulusan
suatu lembags pendidikan untuk kebutuhan tenaga kerja di
masyarakat. Akan tetapi karens kebutuhan masyarakat
senantiasa berubah, kadang-kadang perubazhan itu belum diikuti
oleh perubahan msteri yang diajarkan atau dilatihkan di
lembaga pendidikan. Dengan demikian terjadilah kesenjangan
antara lembaga pendidikan dengan masyarakat pemakai.-

Untuk mengantisipasi hal tersebut di atas, penelitian

ini mencoba melihsat keterkaitan antara kurikulum yang
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diterapkan di jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
dengan tugdas-tugas vyang dilakukan di lembaga atau satuan
pendidikan. Dengan demikian, kerangks konseptual penelitian
ini adalgsh seperti vang terlihat dalam gambar berikut.

Gambar 1
Kerangks Konseptual Keterkaitan Rurikulum dengan
Tugas-tugas di Lembaga Kerja Menurut Persepsi

Para Lulusan, Kepala Sekolah Dasar
dan Penilik

Roriknlum Tugas-tugas
Lembaga mempelajarl = di Lembaga
Pendidikan lnlusan > Rerja
mengalami
T
K 15}
u merespon g
T Kepala > a
i SD s
" -
u t
1 u
u g
m LETespon a
Penilik > s
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BAB III

METODOLOGI PERELITIAN

A. BENTUK DAN JENIS PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang dikaji, penelitian ini
berbentuk deskriptif, karena menggambarkan apa adanya seperti
vang diungkapkan dari responden. Untuk itu akan dilihat
keterkaitan antara kurikulum dengan tugas-tugas yvang dilakukan
oleh pars lulusan, kepala sekolah dan penilik diungkap menurut

persepsi mereksn.

B. JENIS DAR SUMBER DATA

Ada dus jenis data yang digunakan dalam penelitian ini,
vaitu pertama data primer vang diungkap langsung dari
responden di lapangan, dan kedua data sekunder, yang diperoleh
dari ksjian terhadsp dokumen-dokumen pemerintah yang telah
ada.

Data primer dinngkap langsung dari sumbernys, yaitu para
lulusan jurusan Administrasi Pendidikan vang sudah bekerja
pads suatu lembsga kerja, di antaranya di Kandep Dikbud Rodya,
Pusat Pendidikan dan Latihsn Pegsawai, wakil dan kepsala sekolah
serta pars penilik di Kandep dikbud Kecamatan dan para kepala
sekolah dasar. Sedanghan data sekunder dipercleh dari
Kepuntusan Hendikbud Republik Indonesia Nomor 0304/0/1984
tentang Perincian Tugas Satuan Organisasi, Koordinator Urusan

Administrasi, Pengawas, dan Penilik di Lingkungan Instansi

A
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Vertikal Departemen Pendidikan dan Kebudsyaan.

. POPULASI DANR SAMPEL

Populasi penelitian ini dapst diklasifikasikan ke dzlam
tiga kelompok, wvaitu:

1. Seluruh mahasiswa lulusan Jjurusan Administrasi Pendidikan
FIP IKIP Padang yang telsh bekerja, bsaik dalam lingkungan
lembaga pemerintah mauvpun swastsa ﬁang ada di Sumaters
Barat.

2. Para penilik di Kandep Dikbud Kecamatan, yang meliputi
penilik TE/SD, penilik Kebudayasn, penilik Pendidikan
Hasyarakat, penilik Generasi Muda dan penilik Olshraga.

3. Para kepala sekolah dasar.

Hengingat penelitian ini mempunysai beberapa
keterbatasan, maka dilakukanlah pengambilan sampel dengan
teknik random sampling. Adapun sampel tersebut adalah sebagsi
berikuat:

1. Sampel lulusan jurusan Administrasi Pendidiksn =adalah
mereka yang telah didokumentasi di Jurvosan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang, berjumlah 27 orsng. Mereka
tersebar di lembaga-lembaga kerja pemerintah mauspun non

pemerintah di Sumatera Barat.

Z. Sampel penilik adalah mereka yang berada di Kodya Padang,
meliputi para penilik di Kecamstan Padang Utara, Nanggalo,

Padang Selatan dan Padang Timur. Jumlah mereka adalah 21
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orang.

3. Sampel kepals sekolah dasar berjumlsh 54 orang, tersebar di
beberapa kecamatan di Kodya Padang, yaitu kecamatan Padang
Utara, Koto Tangah, Nanggelo, Padang Selatan, Padang Barat,
Padang Timur, Pauh dan Lubuk Kilangan.

Sampel penelitian tersebut dapat dilihat padsa Tabel 3.1

berikut:
Tabel 3.1
Sampel Penelitian

Kelompok Sampel Junlsh
1. Alumni:

a. Pengelola Pendidikan 20 orang

b. Guru 7 orang
2. Penilik : 21 orang
3. RKepals Sekolsh Dasar 54 orang
Jumlah 104 orang

D. METODE PERGUHPULAN DATA

Data penelitian dikumpulkan dengan metode dokumentasi
dan penyebaran angket. Metode dokumentasi dilskukan untuk
mengumpulkan informasi-informasi tentang tugas-tugas vyang
dilakukan di kantor-kantor atau lembaga kerja pemakai lulusan
jJurusan Administrasi Pendidikan.

Penyebaran angket dilakukan kepada para mahasiswa
lulusan Jjurusan Administrasi Pendidikan yang telah bekeria,

para penilik dan kepals sekolah.
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PERGEMBANGAN INSTRUMEN PERELITIAN

Instrumen penelitian ini dikembangkan dari kurikulum
jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang. Dari pokok
bahasan-pokok bahasan vyang ada dalsm matakonliah-matakulish
itulah kemudian dikembangksan pertanyaan-pertanyvaan untuk

diaijukan kepada responden.

PROSEDUR PENELITIAN

Pertams-tama yvang dilakukan uvuntuk terlaksansnya pelitian
ini adsalzah mengidentifikasi masalah penelitian,
menformulasikan dan wmenyusun proposal penelitian. Setelah
proposal penelitian disepszkai tim Jurusan Administrasi
Pendidikan, dan Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP
Padang, mska ketua tim penelitian mengajukan surat -ijin
penelitian ke Lembags Penelitian IKIP Padang, kemudisn
meneruskan surat ijin itu ke Ditsospol Sumaters Barat dan
Kanwil Dep&ikbud Sumatera Barst. Pengan rekomendasi dari
Ditsospol dasn Eshkanwil tersebut penelitian dilaskukan di

lapangan.

. TEKNIK ANALISIS DATA

Karena studi ini merupzkan penelitian dokumenter dan
deskriptif, data penelitian ini dibshas sedemikian rups,
dengan menggunakan analisis persentase sehingga menghasilkan

suatu kesimpulan vang memadail.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A_. DESKRIPSI DATA

Hasil penelitian ini meliputi empat %kelompok responden,
vaitu lulusan jﬁrusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
vang bekerja sebagai tenaga pengelols pendidikan dan sebagai
guru, kepala.éekolah dan penilik.

Setelah dilakukan penéhitungan dengan teknik persentase,
secara lebih rineci hasil penelitian keterkaitan antara
kurikulum Jjurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
dengan tugas-tugas di lembaga kerja adalah:

1. Pendapat Lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan yang
Bekerja sebsagai Pengelols Pendidikan.

Lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan yang menjadi
tenagas pengelola pendidikan diantaranya adalash pada Kandep
Dikbud Kabupaten/RKotamadya, Dinas Pendidikan dan
Kebudayvaan, Pusat-pusat Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat}
41 luwr Depurtemen  Pewdidikon den  Eebudsyswn  dup kepals
seholsh. Pi semping itn Juds ads  vang bekerjs di lembada
pengelols  pendidiksn non pemerintah, Mereks berada di
Kotamadva Padang dan Kotamadya/Rabupaten lainnya di
Sumaterzs Barat.

Pendapat mereka tentang keterkaitan korikulum
jurussn Administrasi Pendidikan FIP IEKIP Padang dengan

tugas-tugas vang mereka lzkukan adelash seperti vang



tercantum dslam tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1

Persentase Jawsban Keterkaitan Jurusan Administrasi Pendidikan

dengan Tugas Pengelolasn di Lembsga Kerja

Kama Matskualish

Persentase Jawsban

1 2 3 4 "5 B

1) Landassn dsn Perkembangsn

Teori Administrasi Pendikan 0 01 4.71 23.8] 28.5] 42.8
2) Pengantar Mansjemen 0 o 14.2} 33.3] 52.3
3y Statistik Pendidikan gl 4.7 23.8] 38.0] 33.3
4Y Permlisan Karya Ilmiah 0 0 28.51 33.3} 38.0
5y Kommikasi Organisasi g g 8.521 18.01 71.4
8Y Perencanaan Pendidikan I g 0t 9.5 4,761 28.51 57.1
7Y Hansjemen Pesertz Didik 8] 18.0 9.52) 23.8] 47.8
8 Menajemen Rurikulum dan

Program Pengajaran 81 18.0f 4.7] 8.52] 23.8} 42.8
9y Psikologi Manzjemen 0} 4.78 23.8} 33.31 38.0
18) HMasnsjemen Tng. Rependidiksan 5} 0 14.78114.2 |42.8 | 38.0
11) Mansjemen Sarans & Prasarana 014.76 2{9.52 147.6 | 38.0
12) Manajemen Kantor 0 0 {4.75]4.76 119.0 | 71.4
13) Kepemimpinan Pendidikan 0 0 0{19.0 {23.8 | 57.1
14} Pengambilan Keputussn 0 0 j4.76118.0 |14.2 | 61.8
15} Perencanasn Pendidiksn II 0l4.76 {4.76{4.78 {52.3 | 33.3
18} Sistem Informasi Manajemen 0 o 019.52 133.3 | 57.1
17} Supervisi Pendidikan 0i4.76 18.5218.52 {33.3 | 42.8
18) Kebijakssnaan Pendidikan g 0 18.52114.2 128.5 | 47.6
18) Msnajemen Keunangan 0 0 0i{23.8 (42.8 | 33.3
20) Pengzwasan Pendidiksn Di4.76 (4.76]14.2 |42.8 | 33.3
21) Manajemen Proyek 014.768 {19.0}14.2 i38.0 { 23.8
22% Studi Kesus Manajemen

Pendidikan 0 0 Di14.2 152.3 1 33.3
23) Manzjemen Hubungasn Lembaga

Pendidikan dan Masysrshat 0 0 14.76128.5 133.3 | 33.3
24) Penelitian Pendidikan 4.76 0 {19.0i{28.5 |42.8 | 4.76
25) Seminar Mansjiemen Pendidiksn 13} 0 £{8.52 {52.3 § 38.0
263 Mzgang Msnajemen Pendidikan 0]4.78 {4.76119.0 114.Z2 | 57.1
27y Manajemen Layansn Khasus £8.25 g 0]18.7 125.0 | 50.0
28> Evalnasi Program 014.76 0138.0 {28.5 | 28.5
23> Psikologi Komanikasi 0 0 0j4.76 |52.3 { 42.8
30) Hubungsn Antar Manusia g 0 0 0138.01 61.9
31} Pendekztan Sistem 4] 0 {4.76414.2 {52.3 | 28.5
32) Skripsi 018.52 114.2]14.76 138.0 | 33.3

4z
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Pendapat Lulusan Jurusan Administrasi Pendidikan vyang
Bekerjas Sebagsai Guru

Sebagian lulusan jurusan Administrasi Pendidikan FIP

IKIP Padang Jjuga bekerja sebagai guru, baik guru sekolah

daszr maupun sekolah menengah di Sumatera Barat. Adapun

pendsaspat mereka tentang keterksaitan kurikulum stsu apa vang

telah mereka perocleh selama belajar di jurusan Administrasi

Pendidikan FIP IKIP Padang dengan tugas-tugas yang mereka

iakukan =zdalah seperti yvang tercantum pada Tabel 4.2.

Kepala Sekolah Dasar

Kelombok responden ketiga adalah kepalas sekolah
dasar se Kotamadya Padang. Pendapat mereka tentang
keterkaitan antara kurikulum Jurusan Administrasi
Pendidikan dengan tugas-tugas “kekepala-sekolshan’ vang
mereka lakukan di sekolsh seperti vyang tercantum dalsm

Tabel 4.3.

Penilik di Kandep Dikbud Kecamatan

Para penilik di Kandep Dikbud Recamatan juga dijadikan
responden penelitian ini. Penilik di EKandep Dikbud
RKecamatan meliputi Penilik TRK/5D, Kebudayazn, Pendidikan

Masyarakat dan Penilik Generasi Muda.



Tabel 4.2
Persentase Jawsban Keterkaitsn Jurussn Administrasi Pendidiksn
dengan Tugas di Sekolah

Nems Mataimlish

Persentase Jawaban

i 2 3 4 5 B
1} Landasen dsn Perkembsngsn
Teori Administrasi Pendidikan g 0 01 57.11 14.21 28.5
2) Pengsntar Manajemen 0 0 0 14.21 71.4} 14.2
3) Stastistik Pendidikan 0 5 0] 71.4) 14.2f 14.2
4) Permalisen Karya Ilmiah 0 g Of 14.2}y 57.1} 28.5
5) Kommnikasi Organisasi g g g O} 71.4) 28.5
8) Perencanasn Pendidiksn I 0} 14.2128.5} 42.8] 14.2 0
7y Manzjemen Peserta Didik 0 0 0} 14.2 57.11 28.5
8) Msnajemen Kurilmlum dan
Program Pengsjaran 0 0 g 01 42.8] 57.1
9) Psikologi Manajemen 0 0 gl 57.1f 28.51 14.2
10) Manajemen Tenaga Kependidikan 0 0 0} 28.5] 42.8]1 28.5
11y Manajemen Sarsna dsn Prasarsns g g 0] 42.8} 42.8) 14.2
12} Hanajemen Kantor 0 0 0] 28.5] 42.8%1 28.5
13} Kepemimpinan Pendidikan 0 8! 01 14.2] 57.1] 28.5
14) Pengambilan Keputussn 0 0 o] 14.2] 28.5) 57.1
15} Perencanaan Pendidiksn I1 g Di42.81 28.5) 28.5 0
16) Sistem Informasi Manajemen 0 0j14.2} 28.5) 42.8] 14.2
17) Supervisi Pendidiksn 0 0j14.2y 57.1) 14.2¢ 14.2
18) Kebijsksanaan Pendidikan 0] 14.2]28.5] 42.8] 14.2 g
18) Mansjemen Keuangsn 0 Dii4.2} 28.5} 28.57 28.5
20) Pengawasan Pendidikan g 0114.2) 57.1} 14.2} 14.2
21} Manajemen Proyek g 0j42.8] 28.5 0} 28.5
223 Studi Kasus Manajemen
Pendidikan 0 0 0] 28.5 ol 71.4
23 Manajemen Hubungsn Lembaga
Pendidikan dan Masysrakst 0 0 01 42.8) 28.51 28.5
24) Penelitian Pendidikan 0 0i28.5] 14.2] 42.8] 14.2
25) Seminar Manajemen Pendidikan 0 0 0} 28.51 14,2} 57.1
28) Magasng Manajemen Pendidikan 0 0{14.2] 14.2] 14.2) 57.1
27Y Manajemen Lsyanan Khmsus g 0 0f{ 28.5] 28.5} 42.8
28) Evaluasi Program 0} 14.2 0t 57.1] 28.5 0
293 Psikologl Komnikasi D 0 0] 28.5) 14.2] 57.1
30) Hubungan Antsr Manusia 0 0 0 0} 28.5] 71.4
31) Pendekatzn Sistem 0 D 0f 57.1} 28.51 14.2
0 0j14.2 .5} 28.5

32) Skripsi
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Tabel 4.3
Persentase Jawsban Keterkaitan Jurusan Administrssi Pendidiksn
dengan Tugas Kekepala-Sekolahsn

Persentase Jawaban
Nama Mataknliah

1 2 3 4 5 B
1} Mansjemen Kantor g 0 18] 3 j16.6 | 83.3
23y Perencsnsesn Pendidiksn 0 18} 0 0125.8 ] 74.0
3) Psikologi Manajemen 5] 0 11.85 0 31,4 | 86.6
4% Komnikasi Organisasi 0 0 0 0 142.5 | 57.4

53 Sistem Informasi Mansjemen 3} g 0i3.71 1468.2 | 50
8) Manajemen Sarana & Prassrana 0 0 0j1.85 {137.0 | B1.1
7% Kepemimpinan Pendidiksn 0 0 5| 0 120.3 § 73.8
23) Pengambilan Eeputusan 0 0 013.70 [|40.7 | 55.5
8) Mansjemen Keuangsn 0 0 0 0 j18.6 | B83.3
10} Supervisi Pendidikan 0 0 0 0128.6 | 70.3
11) Pengswasan Pendidikan 0 0 011.85 |53.7 1 44.4

12) Manajemen Personalia g 0 {3.7017.40 |38.8 | 50

13) Manajemen Ruriknlum dan
Program Pengajaran 0 0 11.8511.85 133.3 | 62.9
14) Manajemen Peserts Didik 0 0 §3.70]7.40 153.7 | 35.1
15) Hubungan Sekolsh dengsan

Masyarskat 0 0 017.40 127.7 | 4.8
183} Manajemen Layanan Kimsus 0 0 11.85|5.55 140.7 | 51.8
17y Hubungan antar Msmusia 0 0 0]5.55 {42.5 | 51.8
18) Penulisan Karya Ilmiah 0 0O 015.55 j42.5 | 51.8
19) Kebijaksansan Pendidikan gl1.85 0j1.85 {44.4 | 51.8
20) Pendekatan Sistem 0{1.85 §1.8513.70 {40.7 | 51.8
21) Pengantar Manajemen 0 0 0l1.85 j18.5 | 79.86
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Adspun pendaspsat para penilik tentang keterkaitan Jjurusan

Administrasi Pendidiksan FIP

vang mereka lakukan

di

IKIP Padang dengan tugas-tugas

lapangan adalsh

tercantum dalam Tabel 4.4 berikut ini.

seperti

yang
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Tsbel 4.4
Persentsse Jawsbsn Keterkaitsn Jurussn Administrasi Pendidiksn
. dengsn Tugas Kepenilikan

Persentase Jawaban
Rzma Matakuliah
11 2 3 4 S 8

13} Perencanaan Pendidikan 0 0 0f 4.768] 42.8) 52.3
2) Perencsnaan Pembelsjsran 0 0 0] 8.52F 33.3] 57.1
3) Strategdi Pembelajaran 0 o o 4.761 33.3; 61.9
4) Evaluasi Pembelajaran g 0 0ji14.2 | 28.51 57.1
5y Fomimnikasi Organisasi 0 0 0} 9.527 47.8} 42.85
8} Pasikologi Mansjemen g 0 0] 9.52| 47.6] 42.8
7) Repemimpinan Pendidikan (5 ola.76f 9.52f 33.3] 52.3
8) Pengawasan Pendidikan 0 0 0|14.2 | 47.81 38.0
2) Hubungan sntar Hanusia g 0j4.768119.0 | ©61.8} 14.2
10) Supervisi Pendidikan g 0i4.7681 4,76} 38.0| 52.3
11) Evslumsi Program 0 0 0]18.0 § 28.5) 52.3
12} Pendekatan Supervisi g g 0} 9.52| 52.31 38.0

5. Kebijsksansazn Pemerintsh

Atas dasar Keputusan HMenteri Pendidiksan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Romor 0304/0/1884 tentang
Perincian Tugas Satuan Organisasi, Koordinator Urusan
Administrasi, Pengawas, dan Penilik di Lingkungan Instansi
Vertikal Departemen Pendidikan dan Kebudaysan, maka dapat
dikatakan bshwa para petugas atau pengelola pendidikan itu
berkecimpung dengan masalsh-masalash vyang berkaitan dengan:
(1) pengelolsan kantor (ketatsusahaan), (Z) statistik dan
perencanaan pendidikan, {3 pengelolaan siswa, (4)
pengelolasn kurikulum dan program pengajaran, (5>

pengelolaan persconalia, (8} pengelolaan Saranz dan
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Prassrsns, (7)) pengelolaan keuangan, dan (8) pengelolaan

Humas. Untuk melakukan tugas-tugas tersebut mereks
berurusan dengsan {9) psikologil mnanagemen, {10)
kepemimpinan, (11) pengambilan keputusan, (12} sistem
informssi manajemen, {13} supervisi pendidikan, (14)

kebijaksanaan pendidikan, (15) pengawasan pendidikan, (18)
kemunikasi dan hubungan antar manusia, (17) penulisan

laporan kegiatan, dan (20) pendekatan sistem.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dari hasil penelitisn seperti yang telsh diungksp pads
parsgrap-pParsgrap sebelumnya, secsars berturut-turut akan
dibshas keterksitan antara =aps yang telsh dilakukan oleh
jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang dengan tugas-
tugas vang dilakukan oleh para 1lulusan, Kepala sekolah,

penilik di lembaga kerjs masing-masing.

1. Reterkaitan antara Rurikulum Jurusan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padsng dengan Tugas-tugas Lulusan
sebagai Petugas Pengelola Pendidikan

Dengan dasar jawaban-jawaban yang diberikan, maka
dapat dikstakan bahwa kurikulum jurusan Administrasi
Pendidikan sangat terkait dengen tugas-tugas yang dilakukan
oleh para‘lulusan di lembaga kerjs masing-masing. Hal ini
terbukti dengan 59,4% wmatakuliah yang ditanyskan direspon

‘sangat terkait  dengan tugas mereka dsn 40,8% item dijawab
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dengan “terkait’ seperti yang tertusng dslam Tabel 4.5.
Dengan demikiazn dapat dikatakan bahwa materi-msteri kuliah
vang dipercleh selama kuliah szangat menunjang tugas-tugsas

vang mereka lakukan di tempat kerjs mereksa.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Persentase Tertinggi Jawaban Keterkaitan Kurikulum
Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang dengan Tugas-
tugas yang Dilskukan di Lapangan

Persentase Jawaban Tertinggi
Kelompok Responden

8TS | TS KS CS S 5SS

Alumni yang bekerja

di Lembaga Pengelola] - - - - 40,6]59,4
Pendidikan
Alumni yang Bekeris - - 6,2143,8{28,1§21.,8
sebagail Guru
Kepsala Sekolsh - - - - 8,5190.,5
Penilik - - -1 - 41,7158,3

2. EKeterksitan antara Rurikulum Jurusan Administrasi

Pendidikan FIP IKIP Padsng dengan Tugss-tugas Lulusan
sebagal Guru

Jawaban kelompok responden ini 1lebih bervariasi
dibandingkan dengan kelompok lulusan yang bertugas sebagsai
pengelola pendidikan. Meskipun banysk mata kulish yang
mereks pelajari di Jurusan Administrasi Pendidikan
mendukung pelaksanaan tugas merekas, ada beberapa mats

kualish tertentu yang mereks anggap tidak mendukung
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pelakssnsan tugas mereka (Lihat Tabel 4.5). Hzal ini cukup
beralasan, sebab Jjurusan Administrasi Pendidikan adalah
lembaga pendidiksn vang mempersiapkan lulusannya sebagai
tenaga pengelola pendidikan, sehingga matskuliah-matakuliah
tertentu kurang mendukung tugas guru dalam mengajar di

kelas.

Keterksitan antara Kurikulum Jurussn Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang dengan Tugas-tugas Kepala
Sekolah

Dari beberspa pertanyzan vang diajukan, mereksa
merespon bahwa matakulish-matakuliah Jjurusan Administrasi
Pendidiksen sangat terkait/mendukung pelaksanaan tugas
mereka. Hal ini terbukti dengan 80,5% pertanvaan mereka
respon sangat setuju dan 8,5% pertanysan mereka Jjawab

setuju. (Lihat Tabel 4.5)

Keterksitan antara Kurikolum Jurussan Administrasi
Pendidikan FIP IKIP Padang dengan Tugas-tugas Penilik
Tugas-tugas penilik juga sangat didukung oleh
pemahaman mereka tentang matakuliah-matakuliah tertentu
vang dikembangkan di jurusan Administrasi Pendidikan. Hal
ini terbukti dengasn kebanyakan mereka (58,3%) menjawab
‘sangat setnju’ dan selebihnys (41,7%) menjawab “setuju’.

{(Lihat Tabel 4.5)
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Keputusan Mendikbud No. 0304/0/1984

Dengan dasar Keputusan Mendikbud No. 0304/0/1984
maks tidak diraguksn lsgi bahwa matakulish-matskuliah yvang
didalami di Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
adalah sangat identik dengan tugas-tugas vang dilakukan
oleh para pengelols pengelola pendidikan, baik pada jajaran
Rantor Wilayah Depdikbud, Kandep Dikbud Kab/Kodya maupun
Fandep Dikbud Kecamatan. Hanya sajs, pengembangan prakiek
matakuliah di Jurusan Administrasi Pendidikan ¥FIP IKIP
Padeng tidsk sepadat tugss-tugas yang sebenarnyva dilakukan

di lemb=mgs pengelols pendidikan tersebut.

e et o gl
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BAB V

EESTMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAR
Dengan dasar hasil penelitian dan pembahasan seperti
yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Matsknlish-mastskuliah yang didapatkan oleh mahasiswa selama
mengikuti kuliah di Jurusan Administrasi Pendidikan FIP
IKIP Padang sangat mendukung atan terkait dengan
pelsksanaan tugas mereka sebagai pengelola pendidikan baik
pada instansi dalam Jjajaran Depdikbud mauvpun di luar
Depdikbud.

2. Bebersps matszkulish kurang mendukung pelakssnaan tugas parsa
lulusan Jjurusan Administrasi Pendidikan FIP IEKIP Padang
vang bertugas sebagai guru, nazmun demikian sebagian besar
matakuolish-matakuliah tersebut masih mendukung pelaksanaaﬂ
tugas mereka.

3. Matazkuliah-matakuliah vang diajarkan  di Jurusan
Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang sangat terkait
dengan pelaksansan tugas kepala sekolah dasar.

4. Matakulish-matakuliah vang diajarkan di Jurusan
Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang sangat terkait
dengan pelakssnaan tugas kepenilikan di Kandep Dikbud

Kecamatan.
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5. Matskulish-matakulish vang diajarkan di Jurussan
Administrasi Pendidikan FIP IKIP Psdang sangat sesuai dan
sangat mendukung pelakssnsan tugas pengelolaan pendidikan

dalam jajaran Kanwil Depdikbud.

B. SARAN-SARAN
Dengan dassr hasil penelitisn yang telah dirumnskan di

depan, maka dapat dikemukakan beberapa saran:

1. Meskipun penelitisn ini Jjuga wmenjaring informasi dari
lembags kerja swasta, penelitian serupa perluo dikembangkan
lebih luas lsgi. Dengan demikian misi jurusan Administrasi
Pendidikan sebagai lembaga pencetak pengelola pendidikan
dapat diketahui oleh pengelola pendidikan lainnya.

2 Penelitian ini belum mengungkap kelemahan-kelemahan vyang
dialami oleh para lulusan jurusan Administrasi Pendidiksan
dalam mglaksanakan tugasnya. Pengungkapan hal ini dianggap
penting karena pads skhirnya dapat digunskan sebagai
masvkan untuk lebih meningkatkan pengembangan kurikolum
jurvsan Administrasi Pendidikan untuk masa-masa yang skan

datang.
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